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ABSTRAK 
Garap Tepak Kendang Jaipongan Gaya Iki Boleng Pada Lagu Kidung Pananjung ini dilatar 

belakangi oleh keinginan peneliti untuk mengetahui cara garap tepak kendang jaipongan 

gaya Iki Boleng pada lagu kidung pananjung karena memiliki suatu keunikan pada 

penggunaan struktur tepak, pola dan motif tepak kendangnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis garap tepak kendang jaipongan gaya Iki Boleng 

pada lagu kidung pananjung. Permasalahan dan tujuan pada penelitian ini difokuskan pada 

struktur tepak kendang jaipongan, pola tepak kendang dan motif tepak kendang jaipongan 

Iki Boleng pada lagu kidung pananjung. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

metode deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti yakni melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa struktur tepak kendang Iki Boleng memiliki lima bagian 

yaitu tepak intro kendang khusus (lima ulangan), tepak pangjadi, tepak bukaan dan mincid 

(tiga ulangan), tepak mandiri (lima ulangan), dan tepak ngeureunkeun.  Ragam pola tepak 

kendangnya secara umum diistilahkan sebagai tepak kendang pencugan hasil improvisasi 

Iki Boleng untuk mengisi gerak tari dan tema dari lagu kidung pananjung. Ragam pola 

tepak tersebut meliputi: tepak intro kendang khusus, tepak pangjadi, tepak bukaan, tepak 

mincid, tepak mandiri dan tepak ngeureunkeun.  Motif tepak kendangnya merupakan tepak 

kendang pencugan jaipongan konvensional yang dimodifikasi oleh Iki Boleng sendiri 

sehingga menghasilkan sesuatu yang khas dari tepak Iki Boleng. Temuan penelitian, Iki 

Boleng memiliki tepak khusus pada bagian pencugan yang menjadi ciri khasnya terutama 

pada bagian bukaan. 

 

Kata Kunci : Garap, Tepak Kendang Jaipongan, Iki Boleng, Lagu Kidung Pananjung 
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ABSTRACT 
The arransement of kendang slap jaipongan by Iki Boleng style in the song kidung 

pananjung was motivated by the researcher's desire to find out how to work on Iki Boleng's 

style of Iki Boleng's drumming on the Song of Kidung Pananjung because it has a 

uniqueness in the use of the drum structure, pattern and motif of the drums. This study aims 

to describe and analyze the tepak kendang jaipongan style of Iki Boleng in the song Kidung 

Pananjung. The problems and objectives of this research are focused on the structure of 

the jaipongan drum slap, the pattern of the jaipongan drum slap and the Iki Boleng's 

jaipongan drum pattern in the song kidung pananjung. The method used in this research is 

descriptive analysis method with a qualitative approach. The data collected by the 

researcher is through observation, interviews, documentation and literature study. The 

results of this study explain that the structure of Iki Boleng's drum slap has five parts, 

namely the special intro drum drum (five repetitions), pangjadi slap, opening and mincid 

slap (three repetitions), independent slap (five repetitions), and ngeureunkeun slap. The 

variety of drum patterns is generally termed as tepak kendang pencugan improvised by Iki 

Boleng to fill the dance moves and the theme of the song kidung pananjung. The various 

slap patterns include: special drum intro slap, pangjadi slap, opening slap, mincid slap, 

independent slap and ngeureunkeun slap. The tepak kendang motif is a conventional 

jaipongan pencugan drum slap which was modified by Iki Boleng himself so as to produce 

something unique from Iki Boleng's tepak. Research findings, Iki Boleng has a special slap 

on the part of the pencugan which is his trademark, especially in the opening. 
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